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ABSTRACT
Salsabila, Nilla Putri. 2023. Subalternization of the Main Character in the Novel
“Ana Nujood Ibnah Al Asyirah Wa Mutallagah” by Nujood Ali and
Delphine Minoui: Postcolonial Studies of Gayatri Chakravorty Spivak.
Minor Thesis, Arabic Language and Latters Departement, Faculty of
Humanities, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisor: Prof. Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc, M.Ag
Keyword : Gayatri Chakravorty Spivak, Postcolonial, Subalternization

Subalternization in women is an important discussion to be examined. One
of the countries that experienced the consequences of colonization hegemony
against women was Yemen. The role of women in Yemen is marginalized in
political, economic and social spaces. This study aims to describe the form of
subalternization of the main character in the novel Ana Nujood Ibnah Al Asyirah
Wa Mutallagah by Nujood Ali and Delphine Minoui based on the perspective of
postcolonial studies Gayatri Chakravorty Spivak. This study focuses on discussing
three aspects, namely: (1) the form of subalternization of the main character in the
novel Ana Nujood Ibnah Al Asyirah Wa Mutallagah by Nujood Ali and Delphine
Minoui based on the perspective of postcolonial studies Gayatri Chakravorty
Spivak; (2) the impact of subalternization of the main character in the novel Ana
Nujood Ibnah Al Asyirah Wa Mutallagah by Nujood Ali and Delphine Minoui
based on the perspective of postcolonial studies Gayatri Chakravorty Spivak; (3)
the impact of resistance to the subalternization of the main character in the novel
Ana Nujood Ibnah Al Asyirah Wa Mutallagah by Nujood Ali and Delphine Minoui
based on the perspective of the postcolonial study of Gayatri Chakravorty Spivak.
This type of research is qualitative research. The source of data in this study is the
novel Ana Nujood Ibnah Al Asyirah Wa Mutallagah published by Lebanon
International Press in 2009 and totaling 178 pages. Data collection techniques in
this study used reading and note techniques. The data validation technique used in
this study is by increasing diligence, and discussion with experts. The data analysis
technique in this study uses Miles and Huberman's method through three stages
namely data reduction, data exposure and conclusions. This study produced several
data, namely: (1) forms of subalternization in the form of subordination,
stereotypes, double burden, forced early marriage and violence; (2) the impact of
subalternization, namely a) the individual, the absence of space to speak and
haunted by anxiety, b) family, social pressure, ¢) society, the formation of social
classes and the normalization of early marriage; (3) the impact of resistance to
subalternization, namely, a) the individual, the subaltern is free from his nightmare,
b) the family, the existence of social pressures, c) society, the establishment of the
subaltern position and the reform of the minimum age of marriage law in Yemen.
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ABSTRAK

Salsabila, Nilla Putri. 2023. Subalternisasi Tokoh Utama dalam Novel “Ana Nujood
Ibnah Al Asyirah Wa Mutallagah ” Karya Nujood Ali dan Delphine
Minoui: Kajian Poskolonial Gayatri Chakravorty Spivak. Skripsi,
Program Studi Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Pembimbing: Prof. Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc, M.Ag.

Kata Kunci  : Gayatri Chakravorty Spivak, Poskolonial, Subalternisasi

Subalternisasi pada perempuan menjadi pembahasan yang penting untuk
diteliti. Salah satu negara yang mengalami akibat dari hegemoni kolonisasi terhadap
perempuan yakni Yaman. Peran perempuan di Yaman dimarjinalisasi dalam ruang
politik, ekonomi dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk
subalternisasi tokoh utama dalam novel Ana Nujood Ibnah Al Asyirah Wa
Mutallagah karya Nujood Ali dan Delphine Minoui berdasarkan perspektif kajian
poskolonial Gayatri Chakravorty Spivak. Penelitian ini memfokuskan pembahasan
tiga aspek yakni: (1) bentuk subalternisasi tokoh utama dalam novel Ana Nujood
Ibnah Al Asyirah Wa Mutallagah karya Nujood Ali dan Delphine Minoui
berdasarkan perspektif kajian poskolonial Gayatri Chakravorty Spivak; (2) dampak
subalternisasi tokoh utama dalam novel Ana Nujood Ibnah Al Asyirah Wa
Mutallagah karya Nujood Ali dan Delphine Minoui berdasarkan perspektif kajian
poskolonial Gayatri Chakravorty Spivak; (3) bentuk dan dampak perlawanan
terhadap subalternisasi tokoh utama dalam novel Ana Nujood Ibnah Al Asyirah Wa
Mutallagah karya Nujood Ali dan Delphine Minoui berdasarkan perspektif kajian
poskolonial Gayatri Chakravorty Spivak. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Ana Nujood Ibnah Al
Asyirah Wa Mutallagah yang diterbitkan oleh Internasional Press Lebanon pada
tahun 2009 dan berjumlah 178 halaman. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik baca dan catat. Teknik validasi data yang digunakan dalam
penelitian ini yakni dengan meningkatkan ketekunan, dan diskusi dengan ahli.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode milik Miles dan
Huberman melalui tiga tahap yakni reduksi data, pemaparan data dan penarikan
kesimpulan. Penelitian ini menghasilkan beberapa data yakni: (1) bentuk
subalternisasi berupa adanya subordinasi, stereotip, beban ganda, pemaksaan
pernikahan dini dan kekerasan; (2) dampak subalternisasi yakni a) individu, tidak
adanya ruang berbicara dan dihantui rasa kecemasan, b) keluarga, adanya tekanan
sosial, ¢) masyarakat, terbentuknya kelas sosial dan normalisasi pernikahan dini;
(3) dampak perlawanan terhadap subalternisasi yakni, a) individu, subaltern
terbebas dari mimpi buruknya, b) keluarga, adanya tekanan sosial, ¢) masyarakat,
terbentuknya posisi subaltern dan pembaharuan undang-undang usia minimum
pernikahan di Yaman.
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